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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work integrated learning (WIL) dan employability 

skills terhadap kesiapan kerja siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII OTKP SMK Negeri 1 Surabaya, dengan 

populasi sebanyak 138 siswa dan sampel 103 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan 

penyebaran kuesioner secara online. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda berbantuan software SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial WIL 

tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa, dan employability skills berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja siswa. Secara simultan, WIL dan employability skills berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa 

dengan besar pengaruhnya 51,4%. Kesimpulan yang dapat diambil adalah untuk meningkatkan kesiapan 

kerja, siswa perlu menguasai employability skills yang relevan dengan dunia kerja saat ini. 

 

Kata Kunci: Work integrated learning, employability skill, kesiapan kerja 
 

Abstract 
This research aims to analyze the influence of work integrated learning (WIL) and work skills on students' 
work readiness. The type of research used is quantitative descriptive research. The subjects in this research 
were class XII OTKP students at SMK Negeri 1 Surabaya, with a population of 138 students and a sample of 
103 respondents. The data collection technique uses online questionnaire distribution. The data analysis 
method used was multiple linear regression assisted by SPSS version 29 software. The research results showed 
that partially WIL had no effect on students' work readiness, and work skills had an effect on students' work 
readiness. Simultaneously WIL and work skills influence students' work readiness with a large influence of 
51.4%. The conclusion that can be drawn is that to increase work readiness, students need to master work 
skills that are relevant to today's world of work. 
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  PENDAHULUAN 

Kompleksnya persaingan dunia kerja menuntut individu untuk terus mengembangkan 

diri dan menyesuaikan diri dengan perubahan yang sedang berlangsung. Oleh karena itu, 

untuk tetap relevan dan kompetitif di era Revolusi Industri 4.0, perlunya mengadaptasi 

keterampilan dan strategi baru dalam memenuhi tuntutan pasar kerja yang berubah dengan 

cepat, yaitu dengan mempersiapkan sumber daya manusia yang efektif. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan pemerintah yaitu dengan menyiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas unggul yaitu melalui pendidikan sekolah kejuruan (Khoiroh & Prajanti, 2018). 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) menjadi pilihan masyarakat untuk menyekolahkan 

anaknya dengan pertimbangan bahwa lulusan SMK bisa langsung bekerja tanpa harus 

menempuh pendidikan tinggi (Lestari & Mudzakkir, 2016). Namun pada kenyataannya, 

lulusan SMK masih menjadi penyumbang tertinggi tingkat pengangguran. Hal ini terbukti dari 

data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) tahun 2023 di Jawa Timur, lulusan SMK menduduki posisi tertinggi dengan 

persentase 8,70%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan tingkat pendidikan lainnya. Perlu 
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diketahui bahwasanya SMK sebagai lembaga pendidikan memiliki fokus pada pengembangan 

keterampilan praktis dan keahlian teknis, serta didesain untuk menciptakan lulusan yang siap 

untuk memasuki dunia kerja dengan dibekali keterampilan dan keahlian profesional pada 

bidangnya, 

SMK disini memainkan peran sentral dalam menyiapkan siswanya untuk terjun ke dunia 

kerja. 

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas unggul dan berdaya saing, SMK 

menekankan prasayarat untuk memperoleh pendidikan yang setara dan berkualitas 

(Kemendikbud, 2019). Keberhasilan SMK dalam mencapai tujuan ini sangat bergantung pada 

sejauh mana lembaga tersebut mampu mengaplikasikan kurikulumnya dengan kebutuhan 

industri dan pasar kerja yang terus berkembang. Namun tujuan SMK belum tercapai secara 

maksimal, karena kesiapan kerja yang kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh banyak siswa 

belum memutuskan pilihan untuk bekerja dan tidak sedikit pula yang masih merasa takut untuk 

terjun ke dunia kerja akibat kurangnya pengalaman praktik (Fatimah et al., 2022; Sari et al., 

2019). 

Lulusan SMK sendiri dikatakan mempunyai kesiapan kerja apabila memiliki persiapan 

secara 

menyeluruh baik fisik maupun psikis, memiliki pengalaman, keterampilan yang relevan, 

adaptasi dengan lingkungan kerja, serta atribut kesiapan kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

pemberi kerja dan siap bersaing di dunia global (Azizah et al., 2021; Caballero & Walker, 2010; 

Halili et al., 2023). Oleh karena itu, kesiapan kerja merupakan hal yang penting dalam 

mempersiapkan sumber daya yang siap bersaing. Dengan persiapan yang tepat, siswa dapat 

memasuki dunia kerja dengan percaya diri dan siap menghadapi tantangan yang ada. melalui 

kegiatan work integrated learning (WIL) praktik mengabungkan studi tradisional akademis, atau 

pembelajaran formal dengan paparan siswa untuk bekerja di profesi yang dipilih, memiliki 

tujuan inti siswa dapat mempersiapkan lebih baik untuk masuk ke dunia kerja. 

Kesiapan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk dibahas dikarenakan pada 

saat 

ini kesiapan kerja merupakan salah satu hal yang diperlukan untuk menghadapi tuntunan 

era global.siswa diharapkan dapat bersaing di era global yang artinya siswa diharapkan untuk 

memiliki kesiapan untuk kerja di dunia usaha maupun dunia industri seperti tujuan dari adanya 

sekolah menengah kejuruan yang slaah satunya menciptakan siswa yang siap untuk bekerja. 

Kesiapan kerja merupakan seperangkat keterampilan dan perilaku yang diperlukan ketika 

bekerja atau melakukan pekerjaan, kesiapan kerja dalam hal keterampilan yang dimiliki siswa 

dapat dilihat dari keterampilan dasar yang dimiliki dan penyesuaian dirinya pada 

perkembangan IPTEK yang ada, siswa yang dapat mencari informasi dapat menyuarakan 

ide dapat mengorganisasikan kegiatan, dapat menjalin kerja sama, dapat memecahkan masalah 

Berdasarkan hasil dari observasi menunjukkan ada beberapa indikator yang 

bertentangan dengan yang disampaikan oleh  Kapareliotis et al., (2019) tersebut. Seperti 

halnya penguasaan teknologi, sesuai dengan laporan SCANS (Kenayathulla et al., 2019) 

mengungkapkan beberapa indikator terkait employability skills yang salah satunya adalah 

kemampuan dalam menggunakan teknologi untuk menyelesaikan tugas tertentu. Diketahui 

melalui wawancara tidak terstruktur dengan siswa bahwa mereka kurang bisa dalam 

mengoperasikan komputer, khususnya pada penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel. 

Kesulitan penggunaan microsoft word ini dalam memformat dokumen seperti pengaturan 
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margin, penataan paragraf dan pengaturan tabel, serta tidak memahami fitur tingkat lanjut 

contohnya penggunaan tools mail merge untuk surat massal. Sedangkan pengoperasian 

microsoft excel, siswa kurang dalam menggunakan rumus, fungsi excel, tabel, dan manajemen 

data. Hal ini berdampak pada saat pelaksanaan WIL, yang membuat siswa  tidak  bisa  

mengimbangi permintaan kerja karena penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel 

khususnya pada bagian-bagian tersebut dalam menunjang pekerjaan kantor. Diperkuat dari 

hasil wawancara guru mata pelajaran teknologi perkantoran yang menyatakan bawah hasil 

belajar mereka masih banyak yang kurang dari KKM. Tajuddin et al., (2022) menyatakan 

keterampilan teknologi merupakan salah satu keterampilan yang paling dibutuhkan di 

industri 4.0. Akan tetapi, penelitian Hosain et al., (2021) menunjukkan hasil meskipun ada 

kecenderungan bahwa individu yang memiliki tingkat keterampilan kepemimpinan dan 

keterampilan teknologi memiliki kesiapan kerja yang tinggi, namun keterampilan tersebut 

tidak memiliki kontribusi yang besar terhadap kesiapan kerja. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang diterapkan merupakan penelitian eksplanatori. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian didasarkan pada filsafat positivisme yang mengasumsikan adanya 

realitas objektif dan dapat diukur, dengan tujuan mengkaji populasi atau sampel tertentu, 

menggunakan instrumen penelitian dalam pengumpulan data, menganalisis data secara 

kuantitatif/statistik, serta bertujuan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2019). Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data numerik untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesiapan kerja siswa kelas XII OTKP 

SMK Negeri 1 Surabaya dilihat dari kontribusi variabel pengalaman WIL dan employability 

skills. Populasi dari empat kelas yaitu OTKP 1, OTKP 2 , OTKP 3 & OTKP 4. Teknik sampel 

menggunakan teknik simple random sampling sebagai sampel sebanyak 103 

 

Hasil DAN PEMBAHASAN 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner. 

Kuesioner merupkan salah satu teknik untuk pengumpulan data dengan cara responden 
dibagikan beberapa pertanyaan/dokumen yang diminta guna dijawab (Sugiyono, 2020). 
Kuesioner bisa dengan pertanyaan tertutup atau terbuka, dan pernyataan dibagikan secara 
langsung pada responden atau dikirim lewat surat atau melalui Internet. Teknik analisis data 
pada penelitian kuantitatif digunakan guna menjawab seluruh rumusan masalah atau 
mengetahui hipotesis yang sudah ditetapkan dalam proposal. Datanya berupa kuantitatif, 
sehingga teknik analisis data yang dipakai yakni metode statistika yang telah ada (Sugiyono, 
2020). Sebelum melakukan analisis data, hasil respon siswa ditabulasikan dalam bentuk tabel 
untuk diukur menggunakan statistik deskriptif dengan berbantuan software SPSS (Statistical 
Product and Service Solution). Jawaban yang diperoleh dari responden diukur menggunakan 
Skala Likert interval 1-5 poin, dengan teknik analisis instrument berupa pengujian validitas dan 
reabilitas. 

Distribusi jawaban berdasarkan kelas dapat dilihat berdasarkan tabel 1 dibawah ini : 

Tabel 1. Distribusi Jawaban Berdasarkan Kelas 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 8 7,8% 

Perempuan 95 92,2% 

Jumlah 103 100% 
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Sumber : Diolah peneliti (2024) 
menunjukkan gambaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelaminnya. 

Dalam penelitian ini sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 92,2% 
dengan frekuensi 95 siswa, sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 7,8% dari 
keseluruhan responden dengan frekuensi 8 siswa. 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui seluruh butir kuesioner sebanyak 26 
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
Keterangan 

Work Integrated 

Learning (WIL) 
0,906 Reliabel 

Employability 

Skills 
0,849 Reliabel 

Kesiapan Kerja 0,867 Reliabel 

 
Sumber : Diolah peneliti (2024) 

 
Berdasarkan pengujian reliabilitas diketahui bahwa variabel dinyatakan reliabel 

apabila bernilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.70 (Hayatun & Ernawati, 2022). Dari tabel 
tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut reliabel. 

  Tabel 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Work 

Integrated 

Learning 

Employability 

Skills 

Kesiapan 

Kerja 

N 103 103 103 

Normal Parametersa,b Mean 44.56 33.06 33.43 

Std. Deviation 4.151 4.046 3.762 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .120 .118 .104 

Positive .107 .118 .104 

Negative -.120 -.058 -.090 

Test Statistic .120 .118 .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c .001c .008c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : (Output SPSS, 2024) 
Dari tabel 3 uji normalitas bisa diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2 tailed ) X1 
= 0,001 ; X2 = 0,001 dan Y = 0,008 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari alpha ( 
> 0,05 ) hal in menujukkan bahwa nilai probalilitas > 0,05 maka model regresi 
berdistribusi normal sehingga digunakan untuk pengujian tehap selanjutnya 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.924 1.696  -.545 .587 

Work Integrated 

Learning 
.080 .053 .208 1.497 .137 

Employability Skills -.017 .055 -.044 -.315 .753 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji Glejser yaitu data dikatakan tidak terjadi 

heterokedastisitas pada model regresi apabila nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan tabel 

4.18 di atas, diketahui nilai signifikansi variabel WIL (X1) sebesar 0,137 > 0,05 dan nilai 

signifikansi variabel employability skills (X2) sebesar 0,753 > 0,05. Dari hasil perolehan tersebut 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji heterokedastisitas bahwa nilai 

signifikansi kedua variabel lebih dari 0,05, sehingga tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi. 

Tabel 5. Uji multikolinieritas 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 
                Hasil uji multikolinieritas pada table diatas didapati nilai tolerance X1  (0.501), X2 (0.501) > 
0.10     nilai VIF 1,998 < 10,00. 

Tabel 6. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.689 2.834  3.419 .001 

Work Integrated 

Learning 
.087 .089 .096 .975 .332 

Employability Skills .601 .092 .646 6.561 .000 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
Sumber : (Output SPSS,2024) 

1) Nilai probabilitas variabel WIL diperoleh sebesar 0,332, nilai ini lebih besar dibandingkan 0,05, 

sedangkan nilai t hitung diperoleh 0,975, nilai ini lebih kecil dibandingkan nilai t tabel 1,987. 

Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji t, dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel WIL (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja (Y). 
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2) Nilai probabilitas variabel employability skills diperoleh sebesar 0,000, nilai ini lebih kecil 

dibandingkan 0,05. Sedangkan nilai t hitung diperoleh 6,561, nilai ini lebih besar dibandingkan 

nilai t tabel 1,987. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji t dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel employability skills (X2) secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

kesiapan kerja (Y). 

Tabel 7. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 725.487 2 362.743 58.908 <.001b 

Residual 603.464 98 6.158   

Total 1328.950 100    

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Employability Skills, Work Integrated Learning 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diketahui nilai f hitung sebesar 52,985, sedangkan nilai 

probabilitas 0,000 lebih kecil dibandingkan 0,05, sebagaimana dasar pengambilan keputusan 

dalam uji F dapat diambil kesimpulan bahwa variabel WIL (X1) dan employability skills (X2) 

berpengaruh secara simultan terhadap kesiapan kerja (Y). 

                                              Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .739a .546 .537 2.481 

a. Predictors: (Constant), Employability Skills, Work 

Integrated Learning 

b. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 
Sumber : (Output SPSS, 2024) 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,717 yang artinya 
bahwa secara bersama,  variabel WIL dan employability skills berpengaruh pada kesiapan kerja 
siswa. Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,514 atau sebesar 51,4%. Dapat diartikan 
bahwa variabel WIL (X1) dan employability skills (X2) memiliki kontribusi secara simultan 
terhadap kesiapan kerja (Y), dengan besar pengaruhnya 51,4%. Sedangkan pengaruh 48,6% 
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak ada kontribusi WIL dalam meningkatkan 

kesiapan kerja siswa, hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mengikuti program WIL, 

tidak secara langsung meningkatkan kesiapan kerja untuk memasuki dunia kerja. Pengalaman 

yang didapat saat pelaksanaan WIL tidak membuat siswa lebih siap untuk terjun ke dunia kerja. 

Meskipun secara teoritis kesiapan kerja dapat dibentuk dari pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilan yang telah dilakukan saat pelaksanaan praktik (Surainah et al., 2022). Namun 

apabila tugas dan tanggung jawab yang diberikan selama pelaksanaan WIL tidak relevan dengan 

bidang studi atau minat siswa, pelaksanaan WIL tersebut tidak memberikan manfaat yang 

signifikan. 

Hasil temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Neswari & Dwijayanti (2022) 
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menunjukkan bahwa WIL tidak memiliki pengaruh terhadap kesiapan kerja, karena setelah 

pelaksanaan WIL siswa masih belum mampu membentuk relasi yang baik dan belum mampu 

untuk menyelesaikan permasalahannya sendiri dilihat dari presentase indikator yang 

digunakan. Sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Khairani et al., (2019) yang 

mengungkapkan tidak ada pengaruh langsung yang signifikan antara WIL dalam meningkatkan 

kesiapan kerja siswa. Hasil penelitian yang sama juga terdapat pada penelitian Alhadi et al., 

(2022); Chen & Shen, (2012); Fatimah et al., (2022); Karakiraz et al., (2021); Surainah et al., 

(2022); dan Taufik, (2016) menunjukkan bahwa WIL tidak memiliki pengaruh yang kuat 

terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini ditunjukkan saat pelaksanaan WIL, terjadi 

ketidakmerataan pembagian tugas pada siswa. Ada siswa yang diberi tugas sesuai dengan 

bidangnya dan ada pula siswa yang diberikan tugas tidak relevan dengan bidang keahliannya. 

Ini berakibat menghasilkan pengalaman belajar yang tidak optimal dan mempengaruhi hasil 

akhir program. 

Berdasarkan hasil analisis variabel penelitian, didapatkan nilai mean paling rendah dari WL1 

yaitu bersikap proaktif dalam  menyelesaikan tugas-tugas baru yang diberikan perusahaan 

saat pelaksaanaan WIL. Hal ini diakibatkan siswa tidak diberikan waktu untuk mengeksploarsi 

tugas yang relevan secara mendalam, seperti di mana mereka diberikan tugas baru yang 

menggunakan teknologi namun belum memiliki keterampilan yang cukup. Pada kenyataannya, 

memberikan siswa kesempatan untuk mengatasi tantangan seperti ini bisa menjadi peluang 

berharga untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka. Dengan terus memperkenalkan siswa 

pada tugas yang relevan, bahkan jika pada awalnya siswa tersebut belum merasa siap, dapat 

membantu mereka untuk belajar melalui pengalaman. Memiliki kesempatan untuk beradaptasi 

dengan teknologi atau keterampilan lainnya secara langsung di tempat kerja merupakan bagian 

penting dari ketercapaian tujuan WIL ini. Namun, jika siswa tersebut diarahkan ke tugas yang 

lebih mudah bahkan tidak relevan, siswa akan kehilangan kesempatan untuk berkembang dan 

mengatasi tantangan. Sehingga siswa akan merasa jika keberadaan mereka tidak dibutuhkan 

dan kemajuan mereka tidak begitu penting, yang dapat menurunkan motivasi dan rasa percaya 

diri mereka. Seperti yang diungkapkan oleh Sarfraz et al., (2017) bahwa dengan pemberian 

tugas yang relevan sesuai nilai siswa maka akan meningkatkan motivasi dan kepercayaan 

diri mereka dalam berkarir. 

Oleh karena itu, guru pembimbing dan mentor di tempat pelaksanaan WIL perlu memastikan 

bahwa pembagian tugas dilakukan dengan adil dan seimbang dengan mempertimbangkan 

minat dan kemampuan siswa. Selain itu, penting bagi mentor di tempat pelaksanaan WIL untuk 

memberikan dukungan yang cukup kepada siswa dalam menyelesaikan tugas yang mungkin 

awalnya terasa sulit. Dengan  memastikan bahwa         setiap siswa diberikan tugas yang 

relevan dan bermanfaat sesuai dengan tujuan program WIL, serta memberikan dukungan yang 

tepat, diharapkan mereka dapat memperoleh pengalaman belajar yang berharga dan 

meningkatkan persiapan mereka untuk masa depan di dunia kerja. 

Selnajutnya pada pengaruh Employability Skills (X2) Terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, menunjukkan hasil bahwa 

secara parsial terdapat adanya pengaruh positif employability skills terhadap kesiapan 

kerja siswa. Oleh karena itu, dapat dikatakan jika kesiapan kerja siswa akan meningkat 

apabila semakin banyak employability skills yang dimiliki siswa. Semakin siswa menguasai 

employability skills maka akan memberikan siswa kepercayaan diri dalam mengembangkan 

potensi yang dibutuhkan dunia kerja (Kimbal & Widodo, 2023). Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Nawangsari, (2023) yang menyatakan bahwa employability skills 
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berdampak secara positif dan signifikan pada peningkatan kesiapan kerja siswa, karena siswa 

yang memiliki salah satu employability skills akan dapat terus mengembangkan potensinya 

sehingga mampu mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja. Penelitian ini sejalan dengan 

hasil temuan dari penelitian Yolanda et al., (2023) yang menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan employability skills dan kesiapan kerja. Hasil penelitian yang 

sama juga didapatkan dari Azizah et al., (2021); Nawangsari, (2023); Putriatama et al., 

(2016); Wahyuni et al., (2023) yang mengindikasi bahwa employability skills memiliki 

pengaruh yang kuat pada meningkatnya kesiapan siswa. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

dengan menguasai employability skills, siswa akan lebih siap untuk bekerja. Dengan siswa 

menguasai banyak employability skills maka kemampuan tersebut akan lebih relevan dengan 

kebutuhan pasar kerja sehingga membantu siswa untuk lebih siap secara profesional dan dapat 

sukses dalam lingkungan kerja yang beragam. Penguasaan employability skills ini 

memungkinkan siswa menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap tuntutan dan tantangan 

yang mungkin mereka hadapi di tempat kerja. Hal ini ditunjukkan selama pelaksanaan WIL 

siswa dapat mengatur jadwal mereka untuk menyelesaikan tugas yang diberikan perusahaan 

tepat waktu. Selain itu, siswa dapat menggunakan keterampilan teknologi dalam menjalankan 

perangkat lunak yang relevan dengan pekerjaan mereka, seperti penggunaan ms. word dalam 

membuat surat, penggunaan ms. Excel dalam input data, dan penggunaan email dalam mengirim 

dokumen ke atasan. Berdasarkan hasil analisis variabel employability skills, nilai mean dari 

indikator ES3 memiliki skor yang paling tinggi sedangkan pada indikator ES8 berada memiliki 

skor yang rendah. Hal tersebut berarti siswa merasa bahwa indikator ES3 yaitu mampu 

memotivasi diri untuk semangat dalam menyelesaikan tugas lebih relevan dibandingkan dengan 

indikator ES8 yaitu mampu mentransformasikan ide menjadi peluang bisnis. Menunjukkan 

bahwa fokus siswa dalam keterampilan self-management dapat memberikan pondasi yang kuat 

bagi siswa untuk mengatasi tantangan di tempat kerja secara efektif dibandingkan dengan 

keterampilan kewirausahaan yang merupakan langkah yang lebih jauh dan kompleks yang tidak 

terlalu mendesak dalam mengatasi tututan segera di tempat kerja. Siswa melihat bahwa memiliki 

keterampilan self-management yang kuat akan lebih mempersiapkan mereka untuk sukses 

dalam karir mereka sebelum memutuskan untuk memperluas cakupan dalam 

mengembangkan kemampuan kewirausahaan. Berdasarkan hasil analisis variabel kesiapan 

kerja, nilai mean dari indikator WR3 berada pada skor yang paling tinggi sedangkan indikator 

WR7 berada pada skor yang rendah. Hal tersebut disebabkan siswa merasa bahwa indikator 

WR3 yaitu bertanggungjawab dengan tindakan yang dilakukan lebih sesuai dibandingkan 

dengan indikator WR7 yaitu mudah beradaptasi dengan lingkungan baru. Ini mengindikasi 

bahwa siswa cenderung fokus pada keterampilan yang secara langsung terkait dengan kinerja 

individu daripada dengan interaksi sosial. Yang terakhir pada Pengaruh WIL (X1) dan 

Employability Skills (X2) Secara Bersama-sama Terhadap Kesiapan Kerja (Y) Berdasarkan hasil 

uji yang telah dilakukan peneliti, dapat dijawab hipotesis ketiga bahwa terdapat adanya 

pengaruh WIL (X1) dan employability skills (X2) secara simultan terhadap kesiapan kerja siswa 

(Y). Artinya, secara bersama, WIL dan employability skills memiliki pengaruh pada peningkatan 

kesiapan kerja siswa. Meskipun secara parsial WIL tidak mempengaruhi kesiapan kerja siswa, 

karena ada faktor-faktor lain yang juga berperan, siswa yang memiliki employability skills yang 

baik kemungkinan besar sudah cukup siap untuk dunia kerja, terlepas apakah mereka mengikuti 

WIL atau tidak. Namun perannya dalam mendukung pengembangan keterampilan yang 

diperlukan untuk dunia kerja masih dapat mempengaruhi kesiapan kerja secara keseluruhan. 

Jadi, WIL memberikan siswa pengalaman yang berharga dalam mempersiapkan diri untuk 
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karier mereka. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Nawangsari (2023) yang menjelaskan bahwa 

WIL dan employability skills memiliki dampak yang positif dan signifikan untuk meningkatkan 

kesiapan kerja secara simultan. Selaras dengan penelitian Kimbal & Widodo, (2023) yang 

mengungkapkan adanya pengaruh positif antara WIL dan employability skills secara bersamaan 

terhadap kesiapan kerja siswa, karena WIL memberikan pengalaman yang baik sebelum 

memasuki dunia kerja sedangkan employability skills memberikan rasa percaya diri kepada 

siswa dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga keduanya mempengaruhi pandangan tentang 

peluang mendapatkan pekerjaan. Hasil penelitian yang sama juga didapatkan dari penelitian 

Azizah et al. (2021); Khoiroh & Prajanti (2018); Kimbal & Widodo (2023); Sifa et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa semakin banyaknya pengalaman WIL dan penguasaan employability 

skills akan membantu dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa. 

Pengalaman WIL ini membuat siswa memperoleh pengalaman kerja secara langsung baik 

pengetahuan dan kemampuan profesional sesuai dengan bidang yang ditekuninya (Azizah et al., 

2021). Sedangkan penguasaan employability skills sangat penting agar seseorang lebih percaya 

diri dalam bekerja sehingga dapat dengan mudah beradaptasi dengan lingkungan kerja (Khoiroh 

& Prajanti, 2018). Dengan pelaksanaan WIL, selain menambah pengalaman kerja secara nyata 

kepada siswa, bisa juga meningkatkan employability skills siswa yang mana memberikan bekal 

yang cukup bagi siswa untuk dapat siap dalam mengahadapi dunia kerja yang semakin 

kompleks. 

 
KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis yang cermat terhadap data dan hasil penelitian mengenai pengaruh 

work integrated learning dan employability skills terhadap kesiapan kerja siswa kelas XII 

OTKP SMK Negeri 1 Surabaya dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. WIL tidak memiliki pengaruh tehadap kesiapan kerja. Hipotesis pertama 

dinyatakan ditolak, karena siswa masih belum dapat menyelesaikan tugas dan masalahnya 

secara mandiri ditempat kerja akibat pemberian tugas dan tanggung jawab yang belum sesuai 

dengan bidang keahliannya. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya presentase pada indikator 

responsibility. 

2. Employability skills memiliki pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 60,1% 

terhadap meningkatnya kesiapan kerja siswa kelas XII OTKP SMK Negeri 1 Surabaya. Hipotesis 

kedua dinyatakan dapat diterima. Dari hasil analisis data didapatkan employability skills paling 

besar yang dimiliki siswa kelas XII OTKP SMK Negeri 1 Surabaya adalah self- management. 

Diikuti oleh kemampuan ICT, kemampuan berkomunikasi, dan yang terakhir kemampuan 

berwirausaha. 

WIL dan employability skills secara simultan berpengaruh sebesar 51,4% terhadap kesiapan 

kerja siswa kelas XII OTKP SMK Negeri 1 Surabaya. Pengalaman WIL yang menjadi bekal siswa 

untuk mendapatkan pengalaman yang sesuai  
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